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A. Landasan Teori
1. Manajemen Kurikulum
a. Pengertian Manajemen Kurikulum

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang
sangat strategis dalam seluruhaspek kegiatan pendidikan. Mengingat pentingnya
peranan kurikulum di dalam pendidikan dan perkembangan kehidupan peserta
didik, maka dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum tidak bisa
dilakukan secara sembarangan, dalam melakukan proses penyelenggaraan
pendidikan, sehingga dapat menfasilitasi tercapainya sasaran pendidikan dan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk
memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran dengan dititik beratkan pada usaha
meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar.Manajemen Kurikulum
menekankan pada suatu sistem kurikulum yang berorientasi pada produktivitas,
dimana kurikulum tersebut beriorientasi pada peserta didik, kurikulum dibuat agar
dapat membuat peserta didik dapat mencapai tujuan hasil belajar.Kurikulum
meupakan upaya untuk mengurus, mengatur, dan mengelola perangkat mata
pelajaran yang akan diajarkan pada lembaga pendidikan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

Proses manajemen dalam kurikulum sangatlah penting agar pelaksanaan
pendidikan dapat berjalan dan secara tepat dapat mencapai sasarannya.
Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang
koorperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam rangka mewujudkan
ketercapaian tujuan kurikulum.! Otonomi vyang diberikan pada lembaga
pendidikan atau madrasah dalam mengelola kurikulum secara mandiri dengan

memprioritaskan kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi lembaga

'Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 3.
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pendidikan atau madrasah tidak mengabaikan kebijakan nasional yang telah
ditetapkan.

Manajemen kurikulum di madrasah meliputi kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang bertujuan agar seluruh kegiatan pembelajaran
terlaksana secara berhasil guna dan berdaya guna dalam dunia pendidikan.?
Manajemen kurikulum membicarakan pengorganisasian sumber-sumber yang ada
di madrasah sehingga kegiatan manajemen kurikulum ini dapat dilakukan dengan
efektif dan efisien.’

b. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum

Ruang lingkup dari manajemen kurikulum ini ialah perencanaan
kurikulum, pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan evaluasi
kurikulum. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen yang secara umum
banyak digunakan di berbagai situasi dalam sebuah organisasi. Berikut penjelasan
secara rinci terhadap ruang lingkup manajemen kurikulum sebagaimana yang
telah disebutkan di atas.

1) Perencanaan Kurikulum

Maksud manajemen dalam perencanaan kurikulum ialah keahlian
mengelola dalam arti kemampuan merencanakan dan mengorganisasi kurikulum,
serta bagaimana perencanaan kurikulum direncanakan secara profesional.

Hamalik menyatakan bahwa dalam perencanaan kurikulum hal pertama
yang dikemukakan ialah berkenaan dengan kenyataan adanya gap atau jurang
antara ide-ide strategi dan pendekatan yang dikandung oleh suatu kurikulum
dengan usaha-usaha implementasinya. Gap ini disebabkan oleh masalah
keterlibatan personal dalam perencanaan kurikulum yang banyak bergantung pada
pendekatan perencanaan kurikulum yang dianut.*

Terdapat dua pendekatan pendekatan dalam perencanaan kurikulum, yaitu

pendekatan yang bersifat “administrative approach” dan pendekatan yang bersifat

2Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 191.

3Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik (Bandung: Refiika Aditama, 2010),
h. 22.

4Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), h. 149.
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“grass roots approach”.® Pendekatan yang bersifat “administrative approach”
kurikulum direncanakan oleh pihak atasan kemudian diturunkan kepada instansi-
instansi bawahan sampai kepada guru-guru. Jadi from the top down, dari atas ke
bawah atas inisiatif para administrator. Dalam hal ini tidak banyak yang dapat
dilakukan oleh bawahan dalam melakukan perencanaan kurikulum, karena
atasanlah yang memiliki kuasa penuh dalam melakukan perencanaan tersebut.
Pendekatan yang bersifat “grass roots approach” yaitu, dimulai dari bawah.
Pendekatan ini menekankan pada perencanaan kurikulum yang melibatkan
bawahan bahkan pada tingkat guru-guru untuk dapat bersama-sama memikirkan
ide baru mengenai kurikulum dan bersedia menerapkannya untuk meningkatkan
mutu pelajaran.

Selanjutnya, J.G. Owen yang dikutip oleh Hamalik, menjelaskan bahwa
perencanaan kurikulum yang profesional harus menekankan pada masalah
bagaimana menganalisis kondisi-kondisi yang perlu diperhatikan sebagai faktor
yang berpengaruh dalam perencanaan kurikulum.® Terdapat dua kondisi yang
perlu diperhatikan dalam perencanaan kurikulum, yaitu:

a) Kondisi sosiokultural, yakni kondisi interaksi sosial yang terjadi di
masyarakat. Hal ini menjadi salah satu kondisi yang perlu diperhatikan
karena pada dasarnya kegiatan pendidikan merupakan Kkegiatan
behavioral dimana di dalamnya terjadi berbagai iteraksi sosial antara
guru dengan murid, murid dengan murid, dan atau guru dengan murid
dengan lingkungannya.

b) Kondisi fasilitas, kondisi ini merupakan salah satu penyebab terjadinya
gap antara perencanaan kurikulum dengan para pelaksana kurikulum
terutama guru-guru. Fasilitas yang perlu diperhatikan terutama adalah
ketersediaan buku-buku teks, peralatan laboraturium, dan alat-alat
praktikum lainnya, dana, sarana, dan prasarana sebagai pertimbangan.

Perencanaan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-kesempatan

belajar yang dimaksudkan untuk membina siswa ke arah perubahan tingkah laku

Slbid., h. 150.
®lbid., h. 151.
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yang diinginkan dan menilai sampai di mana perubahan-perubahan telah terjadi
pada diri siswa.” Perencanaan kurikulum menyangkut penetapan tujuan dan
memperkirakan cara pencapaian tujuan tersebut.® Perencanaan kurikulum adalah
suatu proses ketika peserta dalam banyak tingkatan membuat keputusan tentang
tujuan belajar, cara mencapai tujuan tersebut melalui situasi mengajar-belajar,
serta penelaahan keefektifan dan kebermaknaan metode tersebut.® Perencanaan
kurikulum adalah suatu proses sosial yang kompleks yang menuntut berbagai
jenis dan tingkat pembuatan keputusan.

Menurut Hamalik, pimpinan perlu menyusun perencanaan kurikulum
secara cermat, teliti, menyeluruh dan rinci, karena memiliki multi fungsi bagi
keberhasilan kurikulum, sebagai berikut:

a) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau alat
manajemen, yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber yang
diperlukan peserta, media penyampaian, tindakan yang perlu
dilakukan, sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, sistem
kontrol dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagaan untuk mencapai
tujuan manajemen organisasi.

b) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai penggerak roda organisasi
dan tata laksana untuk menciptakan perubahan dalam masyarakat
sesuai dengan tujuan organisasi. Perencanaan kurikulum yang baik
berpengaruh dalam membuat keputusan.

c) Perencanaan  kurikulum  berfungsi  sebagai motivasi  untuk
melaksanakan sistem pendidikan sehingga mencapai hasil optimal.°

Dalam perencanaan kurikulum setidaknya terdapat beberapa hal yang
menjadi kegiatan pokok, yaitu, perumusan tujuan, perumusan isi, merancang
strategi pembelajaran, merancanag strategi penilaian. Komponen tujuan

berhubungan dengan arah atau hasil yang ingin diharapkan. Dalam skala makro

"Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 21.

83ri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri (
Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2011), h. 96.

°0Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 171.

90emar, Manajemen Pengembangan, h. 152.
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rumusan tujuan kurikulum erat kaitannya dengan filsafat atau sistem nilai yang
dianut masyarakat. Tujuan pendidikan mempunyai klasifikasi dimulai dari yang
umum sampai tujuan khusus. Hal ini diklasifikasikan menjadi 4 tujuan, yaitu:

a) Tujuan pendidikan nasional, adalah tujuan yang bersifat paling umum
dan merupakan sasaran akhir yang harus dijadikan pedoman oleh
setiap usaha pendidikan.

b) Tujuan institusional, adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap
lembaga pendidikan atau kualifikasi yang harus dimiliki siswa setelah
menyelesaikan program pada lembaga tertentu.

¢) Tujuan kurikuler, adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap bidang
studi atau mata pelajaran.

d) Tujuan pembelajaran, dapat didefenisikan sebagai kemampuan yang
harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka mempelajari bahasan
tertentu dalam bidang studi tertentu dalam sekali pertemuan.!!

Selanjutnya isi kurikulum adalah keseluruhan materi dan kegiatan yang

tersusun dalam urutan dan ruang lingkup yang mencakup bidang pengajaran, mata
pelajaran, masalah-masalah, proyek-proyek yang perlu dikerjakan.?Pada
komponen isi kurikulum lebih banyak menitikberatkan pada pengalaman belajar
yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran. Isi
kurikulum hendaknya memuat semua aspek yang berhubungan dengan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terdapat pada isi setiap mata pelajaran
yang disampaikan dalam kegiatan proses pembelajaran. Isi kurikulum dan
kegiatan pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan dari semua aspek
tersebut.!3

Oemar Hamalik memberikan beberapa kriteria yang perlu diperhatikan

dalam pemilihan isi kurikulum, yaitu:

a) Signifikansi, yaitu seberapa penting isi kurikulum pada suatu disiplin

atau tema studi;

1Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, h. 194.
20emar, Manajemen Pengembangan, h. 161.
13Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, h. 195.
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b) Validitas, yang berkaitan dengan keotentikan dan keakuratan isi
kurikulum tersebut;

c) Relevansi sosial, yaitu keterkatian isi kurikulum dengan nilai moral,
cita-cita, permasalahan sosial, isu kontroversi, dan sebagainya, untuk
membantu siswa menjadi anggota efektif dalam masyarakat;

d) Utility, berkaitan dengan kegunaan isi  kurikulum dalam
memepersiapkan siswa menuju kehidupan dewasa;

e) Learnability, berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memahami isi
kurikulum tersebut;

f) Minat, berkaitan dengan minat siswa terhadap isi kurikulum tersebut.'*

Selanjutnya terdapat strategi pembelajaran atau biasa disebut dengan
metode pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan strategi yang harus dilakukan
dalam rangka pencapaian tujuan.’® Secara operasional strategi pembelajaran
adalah prosedur dan metode yang ditempuh oleh pengajar untuk memberikan
kemudahan bagi siswa melakukan kegiatan belajar secara aktif dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Suatu strategi pembelajaran merupakan suatu
sistem menyeluruh yang terdiri dari lima variabel yakni tujuan pembelajaran,
materi pelajaran, metode dan teknik mengajar siswa, guru, dan unsur penunjang.
Strategi pembalajaran digunakan dalam setiap aktivitas belajar. Aktivitas belajar
ini didesain agar memungkinkan siswa memperoleh muatan yang ditentukan,
sehingga berbagai tujuan yang ditetapkan, terutama maksud dan tujuan kurikulum,
dapat tercapai.'’

Komponen yang terakhir adalah merancang strategi penilaian atau
evaluasi. Sistem penilaian merupakan bagian integral dalam suatu kurikulum yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai setelah
pelaksanaan kurikulum.!® Evaluasi merupakan komponen untuk melihat

efektivitas pencapaian tujuan. Dalam konteks kurikulum evaluasi dapat berfungsi

140emar, Dasar-dasar Pengembangan, h. 178.

5Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, h. 196.
60emar, Manajemen Pengembangan, h. 162-163.

"Oemar, Dasar-dasar Pengembangan, h. 179.

80emar, Manajemen Pengembangan, h. 164.



22

untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum,
atau evaluasi digunakan sebagai umpan balik dalam perbaikan strategi yang
ditetapkan.*®

2) Organisasi Kurikulum

Kurikulum yang dikembangkan lembaga pendidikan sebaiknyaberisi
tentang bahan belajar, program pembelajaran, hasil pembelaran yangdiharapkan,
reproduksi kebudayaan, tugas dan konsep yang mempunyaikarakteristik
tersendiri, serta memberikan bekal untuk kecakapan hidup (lifeskill).

Organisasi kurikulum merupakan pola atau desain bahan kurikulum yang
tujuannya untuk mempermudah siswa dalam mempelajari bahan pelajaran serta
mempermudah siswa dalam melakukan Kkegiatan belajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif. Rusman memberikan beberapa hal
yang harus dipertimbangkan dalam organisasi kurikulum, di antaranya berkaitan
dengan ruang lingkup (scope) dan urutan bahan pelajaran, kontinuitas kurikulum
yang berkaitan dengan substansi bahan yang dipelajari siswa, kesimbangan bahan
pelajaran, dan alokasi waktu yang dibutuhkan.?

Organisasi kurikulum, yaitu pola atau bentuk bahan pelajaran disusun dan
disampaikan kepada murid-murid, merupakan suatu dasar yang penting sekali
dalam pembinaan kurikulumdan bertalian erat dengan tujuan program pendidikan
yang hendak dicapai, karena bentuk kurikulum turut menentukan bahan pelajaran,
urutannya dan cara menyajikannya kepada murid-murid. Organisasi kurikulum
adalah struktur program kurikulum yang berupa kerangka umum program-
pengajaran-pengajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik.

Dalam penyusunan organisasi kurikulum ada sejumlah faktor yang harus
diperhatikan, yakni : (1) Ruang lingkup (Scope); Merupakan keseluruhan materi
pelajaran dan pengalaman yang harus dipelajari siswa. Ruang lingkup bahan
pelajaran sangat tergantung pada tujuan pendidikan yang hendak dicapai. (2)
Urutan bahan (Sequence); Berhubungan dengan urutan penyusunan bahan

pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa agar proses belajar dapat berjalan

9Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, h. 196.
2Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 60-61.
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dengan lancar. Urutan bahan meliputi dua hal yaitu urutan isi bahan pelajaran dan
urutan pengalaman belajar yang memerlukan pengetahuan tentang perkembangan
anak dalam menghadapi pelajaran tertentu. (3) Kontinuitas; Berhubungan dengan
kesinambungan bahan pelajaran tiap mata pelajaran, pada tiap jenjang sekolah dan
materi pelajaran yang terdapat dalam mata pelajaran yang bersangkutan.
Kontinuitas ini dapat bersifat kuantitatif dan kualitatif. (4) Keseimbangan; Adalah
faktor yang berhubungan dengan bagaimana semua mata pelajaran itu mendapat
perhatia yang layak dalam komposisi kurikulum yang akan diprogramkan pada
siswa. Keseimbangan dalam kurikulum dapat ditinjau dari dua segi yakni
keseimbangan isi atau apa yang dipelajari, dan keseimbangan cara atau proses
belajar. (5) Integrasi atau keterpaduan; Yang berhubungan dengan bagaimana
pengetahuan dan pengalaman yang diterima siswa mampu memberi bekal dalam
menjawab tantangan hidupnya, setelah siswa menyelesaikan program pendidikan
disekolah.?

Secara akademik, organisasi kurikulum dikembangkan dalam bentuk-
bentuk organisasi, sebagai berikut:

a) Kurikulum mata pelajaran, yang terdiri dari sejumlah mata ajaran

secara terpisah.

b) Kurikulum bidang studi, yang memfungsikan mata ajaran sejenis.

¢) Kurikulum integrasi, yang menyatukan dan memusatkan kurikulum

pada topik atau masalah tertentu.

d) Core curriculum, yakni kurikulum yang disusun berdasarkan masalah

dan kebutuhan siswa.??

Pada tahap pengorganisasian dan koordinasi ini merupakan tahap yang
perlu diperhatikan secara sungguh-sungguh oleh kepala madrasah. Kepala
madrasah berkewajiban untuk mengelola dan mengatur penyusunan kalender
akademik, jadwal pelajaran, tugas dan kewajiban guru, serta program kegiatan

madrasah.?®

2Burhan Nurgiyantoro, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah (Yogyakarta:
BPFE, 1988), h. 111.

220emar, Manajemen Pengembangan, h. 137.

23Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, h. 197.
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Kemudian dalam manajemen terdapat pengorganisasian, dimana segala
sumber daya untuk mengoptimalkan kemampuan masing-masing pribadi hingga
terwujud kerjasama dalam mencapai tujuan melalui pelaksanaan rencana. Dalam
pengorganisasian terdapat dalil yang dapat dijadikan sebagai landasan seperti

yang dikutip oleh Syafaruddin sebagai berikut:
O G s 135 LAl ) il 15335 & a8 50 4
) o st H& Q1 &) a&aad Laas 40 &) ° Jhaly | 2445

Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Q.S. An-Nisa’ : 58)

Menurut Rahman dalam Syafaruddin, al-amanat ialah suatu yang
diwakilkan kepadanya dan menyadari benar bahwa ia akan dimintai
pertanggungjawaban tersebut di hadapan Tuhannya. Orang-orang yang menerima
amanah berarti harus mempertanggunjawabkan amanahnya tersebut kepada Allah
Swt. dan juga kepada organisasi yang telahmemberikan kepercayaan atau amanah
tersebut. Memberikan amanah haruslah kepada orang-orang yang berhak, yaitu
orang-orang Yyang memiliki kompetensi manajerial dan intelektual dalam
organisasi. Amanah juga harus diberikan oleh seseorang dalam jabatan tertentu
sesuai dengan kemampuannya.?

3) Implementasi Kurikulum

Pelaksanaan kurikulum adalah proses yang memberikan kepastian bahwa
proses belajar mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan sarana serta

prasarana yang diperlukan sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.?

%1bid., h. 188.
258ri Minarti, Manajemen Sekolah, h. 97.
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Nana vyang dikutip oleh Rusman, mengemukakan bahwa untuk
mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan rancangan, dibutuhkan beberapa
kesiapan, terutama kesiapan pelaksanaan. Sebagus apapun desain kurikulum yang
dibuat semua tergantung kepada guru. Guru adalah kunci utama keberhasilan
implementasi kurikulum.2®

Oemar Hamalik berpendapat bahwa, pelaksanaan kurikulum dibagi
menjadi dua tingkatan yaitu pelaksanaan kurikulum tingkat madrasah dan tingkat
kelas. Dalam tingkat madrasah yang berperan adalah kepala madrasah dan pada
tingkat kelas yang berperan adalah guru. Pada tingkat madrasah, kepala madrasah
melaksanakan kegiata kurikulum di antaranya adalah menyusun rencana kegiatan
tahunan, menyusun rencana pelaksanaan program/unit, menyusun jadwal
pelaksanaan kegiatan, mengatur alat perlengkapan pendidikan, melaksanakan
kegiatan bimbingan dan penyuluhan, merencanakan usaha-usaha peningkatan
mutu guru. Pada tingkat kelas guru melaksanakan kurikulum dengan melakukan
proses kegiatan belajar mengajar, mengatur pelaksanaan pengisian buku laporan
pribadi, melaksanakan kegiatan ektrakulikuler, melaksanakan kegiatan evaluasi
tahap akhir.?’

Implementasi  kurikulum mencakup tiga tahapan pokok vyaitu: (1)
Pengembangan program, mencakup program tahunan, semester atau catur wulan,
bulanan, mingguan dan harian. Selain itu ada juga program bimbingan dan
konseling atau program remedial. (2) Pelaksanaan pembelajaran. Pada
hakekatnya, pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya.sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. (3)
Evaluasi, proses yang dilaksanakan sepanjang proses pelaksanaan kurikulum
caturwulan atau semester serta penilaian akhir formatif atau sumatif mencakup
penilaian keseluruhan secara utuh untuk keperluan evaluasi pelaksanaan
kurikulum. Implementasi kurikulum dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: (1)
Karakteristik kurikulum, yang mencakup ruang lingkup bahan ajar, tujuan, fungsi,

sifat dan sebagainya. (2) Strategi implementasi, yaitu strategi yang digunakan

%Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 61.
2’Oemar, Manajemen Pengembangan, h. 172.
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dalam implementasi kurikulum seperti diskusi profesi, seminar, penataran,
lokakarya penyediaan buku kurikulum dan berbagai kegiatan lain yang dapat
mendorong penggunaan kurikulum di lapangan. (3) Karakteristik pengguna
kurikulum, yang meliputi pengetahuan, keterampilan, serta nilai dan sikap guru
terhadap kurikulum dalam pembelajaran.?®

4) Evaluasi Kurikulum

Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan yang sangat penting untuk
dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang
dilakukan berjalan atau tidak sesuai dengan rencana Yyang telah
ditetapkan.?®Evaluasi kurikulum adalah penelitian yang sistematik tentang
manfaat, kesesuaian efektifitas dan efisiensi dari kurikulum yang diterapkan. Atau
evaluasi  kurikulum adalah proses penerapan prosedur ilmiah untuk
mengumpulkan data yang valid dan reliable untuk membuat keputusan tentang
kurikulum yang sedang berjalan atau telah dijalankan. Evaluasi kurikulum ini
dapat mencakup keseluruhan kurikulum atau masing-masing komponen
kurikulum seperti tujuan, isi, atau metode pembelajaran yang ada dalam
kurikulum tersebut

Evaluasi dinyatakan sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis data
secara sistematis, yang bertujuan untuk membantu pendidik memahami dan
menilai suatu kurikulum, serta memperbaiki metode pendidikan. Evaluasi
merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui dan memutuskan apakah program
yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan semula.®® Evaluasi kurikulum dapat
menyajikan informasi mengenai kesesuaian, efektifitas dan efisiensi kurikulum
tersebut terhadap tujuan yang ingin dicapai dan penggunaan sumber daya, yang
mana informasi ini sangat berguna sebagai bahan pembuat keputusan apakah
kurikulum tersebut masih dijalankan tetapi perlu revisi atau kurikulum tersebut
harus diganti dengan kurikulum yang baru. Evaluasi kurikulum juga penting
dilakukan dalam rangka penyesuaian dengan perkembangan ilmu pengetahuan,

kemajuan teknologi dan kebutuhan pasar yang berubah.

2bid., h. 175.
2Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, h. 199.
%00emar, Dasar-dasar Pengembangan, h. 253.
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Menurut Stufflebeam yang dikutip oleh Rusman, tujuan utama evaluasi
kurikulum ialah memberi informasi terhadap pembuat keputusan, atau untuk
penggunaannya dalam proses menggambarkan hasil, dan memberikan informasi
yang berguna untuk membuat pertimbangan berbagai alternatif keputusan.

Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa tingkat ketercapaian
tujuan pendidikan yang ingin diwujudkan melalui  kurikulum yang
bersangkutan.Untuk perbaikan program, bersifat konstruktif, karena informasi
hasil evaluasi dijadikan input bagi perbaikan yang diperlukan di dalam program
kurikulum yang sedang dikembangkan. Pertanggungjawaban kepada berbagai
pihak, diperlukan semacam pertanggungjawaban dari pihak pengembang
kurikulum kepada berbagai pihak yang berkepentingan. Pihak tersebut baik yang
mensponsori kegiatan pengembangan kurikulum maupun pihak yang akan
menjadi konsumen dari kurikulum yang telah dikembangkan. Tujuan ini tidak
dipandang sebagai suatu kebutuhan dari dalam melainkan lebih merupakan suatu
‘keharusan’ dari luar. Penentuan tindak lanjut hasil pengembangan, tindak lanjut
hasil pengembangan kurikulum dapat berbentuk jawaban atas dua kemungkinan
pertanyaan: pertama, apakah kurikulum baru tersebut akan atau tidak akan disebar
luaskan ke dalam sistem yang ada? kedua, dalam kondisi yg bagaimana dan
dengan cara yang bagaimana pula kurikulum baru tersebut akan disebarluaskan ke
dalam sistem yang ada? Dan untuk menghasilkan informasi yang diperlukan
dalam menjawab pertanyaan diperlukan kegiatan evaluasi kurikulum.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, evaluasi pada dasarnya merupakan
pemeriksaan kesesuaian antara tujuan pendidikan dan hasil belajar yang telah
dicapai, untuk melihat sejaun mana perubahan atau keberhasilan pendidikan yang
telah terjadi. Hasil evaluasi diperlukan dalam rangka penyempurnaan program,
bimbingan pendidikan, dan pemberian informasi kepada pihak-pihak diluar
pendidikan.

c. Pedoman-Pedoman Pelaksanaan Kurikulum
Di samping perencanaan yang merupakan tujuan pendidikan dan susunan

bahan pelajaran, pemerintah pusat mengeluarkan pedoman-pedoman umum yang

3IRusman, Manajemen Kurikulum, h. 97.
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harus diikuti oleh madrasah untuk menyusun perencanaan yang sifatnya

operasional di madrasah. Pedoman-pedoman tersebut antara lain berupa: struktur

program,

pelajaran,

program penyusunan akademik, pedoman penyusunan program

pedoman penyusunan program (rencana) mengajar, pedoman

penyusunan satuan pelajaran, pembagian tugas guru, dan pengaturan siswa ke

dalam kelas-kelas.

1)

2)

3)

4)

5)

Struktur Program; struktur program adalah susunan bidang pelajaran
yang harus dijadikan pedoman pelaksanaan kurikulum di suatu jenis
dan jenjang madrasah. Berdasarkan sturuktur program ini madrasah-
madrasah dapat menyusun jadwal pelaksanaan pelajaran disesuaikan
dengan kondisi madrasah.

Penyusunan jadwal pelajaran, jadwal pelajaran adalah urut-urutan mata
pelajaran sebagai pedoman yang harus diikuti dalam pelaksanaan
pemberian pelajaran. Jadwal bernanfaat sebagai pedoman bagi guru,
siswa, maupun kepala madrasah.

Penyusunan kalender pendidikan, menyusun rencana kerja madrasah
untuk kegiatan selama satu tahun merupakan bagian manajemen
kurikulum terpenting yang harus tersusun sebelum tahun ajaran baru.
Pembagian tugas guru, prinsip manajemn yang sering dikehendaki
dilaksanakan di Indonesia adalah “bottom wup policy”, yaitu
menampung pendapat bawahan sebelum pimpinan memutuskan suatu
kebijaksanaan, atau keputusan didasarkan atas musyawarah bersama.
Oleh karena itu, dalam mengadakan pembagian tugas guru, kepala
madrasah harus melakukan musyawarah dalam rapat kerja guru
sebelum tahun ajaran dimulai.

Pengaturan atau penempatan siswa dalam kelas, pengaturan siswa
menurut kelasnya sebaiknya sudah dilakukan bersama waktu dengan
pendaftaran ulang siswa tersebut. Hal ini akan mempermudah siswa

baru pada saat hari pertama masuk ke madrasah.

Penyusunan rencana mengajar, langkah pertama yang harus dilakukan oleh

guru setelah menerima tugas untuk tahun ajaran yang akan datang adalah
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mempersiapkan segala sesuatu agar apabila sudah sampai saat melaksanakan
mengajar tinggal memusatkan perhatian pada lingkup yang khusus yaitu interaksi
belajar mengajar.®

d. Komponen-Komponen Kurikulum

Secara operasional, manajemen kurikulum adalah fungsi-fungsi
manajemen pada komponen kurikulum, yaitu komponen tujuan, materi, metode
atau proses dan evaluasi.®®

Kurikulum dapat diumpamakan sebagai suatu organisme manusia ataupun
binatang, yang memiliki susunan anatomi tertentu. Unsur atau komponen-
komponen dari anatomi tubuh kurikulum yang utama adalah tujuan, isi atau
materi, proses atau sistem penyampaian dan media, serta evaluasi. Keempat
komponen tersebut berkaitan erat satu sama lain.

Suatu kurikulum harus memiliki kesesuaian atau relevansi. Kesesuaian ini
meliputi dua hal. Pertama kesesuaian antara kurikulum dengan tuntutan,
kebutuhan, kondisi, dan perkembangan masyarakat. Kedua kesesuaian antara
komponen-komponen kurikulum, yaitu isi sesuai dengan tujuan, proses sesuai
dengan isi dan tujuan, demikian juga evaluasi sesuai dengan proses, isi dan tujuan
kurikulum.

1) Tujuan; Tujuan kurikulum dirumuskan berdasarkan dua hal. Pertama
perkembangan tuntutan, kebutuhan dan kondisi masyarakat. Kedua,
didasari oleh pemikiran-pemikiran dan terarah pada pencapaian nilai-
nilai filosofis, terutama falsafah negara.

2) Bahan Ajar; siswa belajar dalam bentuk interaksi dengan
lingkungannya, lingkungan orang-orang, alat-alat dan ide-ide. Tugas
utama seorang guru adalah menciptakan lingkungan tersebut, untuk
mendorong siswa melakukan interaksi yang produktif dan memberikan

pengalaman belajar yang dibutuhkan.

32Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manejemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media,
2008), h. 133-138.

33Hari Suderajat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) (Bandung:
CiptaCekas Grafika, 2005), h. 44,



30

3) Media mengajar; Media mengajar merupakan segala macam bentuk
perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa
belajar.

4) Evaluasi pengajaran; Komponen utama selanjutnya adalah rumusan
tujuan, bahan ajar, strategi mengajar, dan media mengajar adalah
evaluasi dan penyempurnaan. Evaluasi ditujukan untuk menilai
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses
pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. Tiap kegiatan akan
memberikan umpan balik, demikian juga dalam pencapaian tujuan-
tujuan belajar dan proses pelaksanaan mengajar. Umpan balik tersebut
digunakan untuk mengadakan berbagai usaha penyempurnaan baik
bagi penentuan dan perumusan tujuan mengajar, penentuan sekuens
bahan ajar, strategi, dan media mengajar.>*

Manajemen kurikulum merupakan bagian dari MBS. Manajemen
kurikulum mencakup Kkegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
kurikulum. Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional pada umumnya
telah dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Karena
itu level madrasah yang paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan
menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan pembelajaran.®
2. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang
harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di
Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupkan salah satu dimensi
kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.®

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata *“‘didik”

dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan”

%Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (Toeri dan Praktik) (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 102-111.

BMulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi, dan Implementasi) (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 40.

%6Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 1.
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(hal, cara atau sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa
Yunani “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah
ini kemudian diterjemahkan dalam bahasa Inggris “education” yang berarti
pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering
digunakan beberapa istilah antara lain, al-za’lim, al-tarbiyah, dan al-ta 'dib, al-
ta’lim berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan
dan keterampilan. Al-tarbiyah berarti mengasuh mendidik dan al-ta’dib lebih
condong pada proses mendidik yang bermuara pada penyempurnaan akhlak/moral
peserta didik. Namun, kata pendidikan ini lebih sering diterjemahkan dengan
“tarbiyah” yang berarti pendidikan.®’

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannya dalam
lingkup Alqur’an dan Al-hadis, keimanan, akhlak, fikih/ ibadah, dan sejarah,
sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan
manusia dengan Allah Swt. diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya
maupun lingkungannya.3®

Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu Pendidikan

37Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya
MediaPratama, 2001), h. 86-88.

387akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 8.

3Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi(Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004) (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 130-132.
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Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran
dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang
hendak dicapai. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan,
dalam arti ada yang dibimbing, diajari dan/atau dilatih dalam peningkatan
keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap ajaran Islam.
Guru Pendidikan Agama Islam yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran
dan/atau pelatihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan
pendidikan agama Islam. Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam
diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, di samping untuk membentuk
kesalehan pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.

Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami,
dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau
pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan suatu
usaha atau kegiatan. Dalam Bahasa Arab dinyatakan dengan ghayat atau magasid.
Sedang dalam bahasa Inggris, istilah tujuan dinyatakan dengan “goal atau purpose
atau objective” Suatu kegiatan akan berakhir, bila tujuannya sudah tercapai. Kalau
tujuan tersebut bukan tujuan akhir, kegiatan selanjutnya akan segera dimulai
untuk mencapai tujuan selanjutnya dan terus begitu sampai kepada tujuan akhir.*°

Dalam merumuskan tujuan tentunya tidak boleh menyimpang dari ajaran
Islam. Zakiah Darajat menyebutkan tiga prinsip dalam merumuskan tujuan
yaitu:1) Memelihara kebutuhan pokok hidup yang vital, seperti agama, jiwa dan
raga, keturunan, harta, akal dan kehormatan; 2) Menyempurnakan dan melengkapi
kebutuhan hidup sehingga yang diperlukan mudah didapat, kesulitan dapat diatasi
dan dihilangkan; 3) Mewujudkan keindahan dan kesempurnaan dalam suatu

kebutuhan.*!

40M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 222.
41Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan, h. 74-76.
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Pendidikan agama Islam di madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.*?

Penekanan terpenting dari ajaran agama Islam pada dasarnya adalah
hubungan antar sesama manusia yang sarat dengan nilai-nilai yang berkaitan
dengan moralitas sosial itu. Sejalan dengan hal ini, arah pelajaran etika di dalam
Alquran dan secara tegas di dalam hadis Nabi mengenai diutusnya Nabi adalah
untuk memperbaiki moralitas bangsa Arab waktu itu. Oleh karena itu, berbicara
pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah mengacu pada
penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau
moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan
hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mempu
membuahkan kebaikan (hasanah) di akhirat kelak.

Sebagai salah satu bentuk ikhtiar meningkatkan mutu PAI, prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum telah digariskan sebagai standar dan pedoman
pengajaran dan pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut antara lain, (1) prinsip
relevansi. Secara internal bahwa kurikulum memiliki relevansi diantara
komponen-komponen kurikulum (tujuan, bahan, strategi, organisasi, dan
evaluasi). Sedangkan secara eksternal, komponen-komponen tersebut memiliki
relevansi dengan tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi; (2) prinsip
fleksibilitas. Dalam pengembangan kurikulum mengusahakan agar yang
dihasilkan memiliki sifat luwes, lentur, dan fleksibel dalam pelaksanannya.
Memungkinkan terjadinya penyesuaian-penyesuaian berdasarkan situasi dan
kondisi tempat dan waktu yang selalu berkembang, serta kemampuan dan latar
belakang peserta didik; (3) prinsip kontinuitas, yakni adanya kesinambungan
dalam kurikulum. Baik secara vertikal, maupun secara horizontal. Pengalaman-

pengalaman belajar yang disediakan kurikulum harus memperhatikan

“2Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama, h. 135.
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kesinambungan, baik yang ditingkat kelas antar jenjang pendidikan, maupun
antara antara jenjang pendidikan dengan jenis pekerjaan;(4) prinsip efisiensi, yaitu
mengusahakan agar dalam pengembangan kurikulum dapat mendayagunakan
waktu, biaya, dan sumber-sumber lain yang ada secara optimal, cermat dan tepat,
sehingga hasilnya memadai;dan (5) prinsip efektifitas, yakni mengusahakan agar
kegiatan pengembangan kurikulum mencapai tujuan tanpa kegiatan yang mubazir,
baik secara kuantitas dan kualitas.*®

Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, ada beberapa acuan operasional dalam
pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. Acuan operasional tersebut,
antara lain; (1) peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia; (2) keragaman
potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan; (3) tuntutan pembangunan
daerah dan nasional; (4) tuntutan dunia kerja; (5) perkembangan ilmu
pengetahuan, tekonologi, dan seni; (6) agama; (7) dinamika perkembangan global,
dan lain-lain. Acuan operasional ini dijadikan bahan pertimbangan dalam
menyusun kurikulum pendidikan agama Islam di madrasah. Namun demikian, ada
beberapa point yang memberikan keleluasaan dalam pelaksanannya, misalnya
pertimbangan lokalitas.*

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu subyek pelajaran di dalam
lingkup kurikulum yang memang wajib dan harus dilaksanakan di dalam proses
belajar di madrasah. Sebagai suatu subyek pelajaran di dalam kesatuan kurikulum,
pelajaran pendidikan agama Islam mempunyaifungsi yang berbeda dengan subyek
pelajaran-pelajaran yang lain. Pelajaran pendidikan agama Islam dapat memiliki
fungsi yangbermacam-macam sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan
ingin dicapai oleh masing-masing satuanlembaga pendidikan.*® Namun, secara
umum, Abdul dan Dian mengemukakan bahwakurikulum pendidikan agama

Islam untuk madrasah berfungsi sebagaiberikut:*

“Nizar Ali dan Ibi Syatibi, Manajemen Pendidikan Islam Ikhtiar Menata Kelembagaan
Pendidikan Islam (Bekasi: Pustaka Isfahan, 2009), h. 248.

“1bid., h. 249.

4Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran, h. 8.

4 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama, h. 136.
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Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah Swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban dilakukan oleh
setiap orang tua dalam Kkeluarga. Madrasah berfungsi untuk
menumbuhkan menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh
setiap orang tua dalam keluarga. Madrasah berfungsi untuk menumbuh
kembangkankan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan,
pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.
Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

Penyesuaian mental, vyaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.
Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.
Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.
Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan
menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.
Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.

Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan

bagi orang lain.
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d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Secara umum, sebagaimana tujuan pendidikan agama Islam di atas, maka
dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak dituju oleh kegiatan pembelajaran
pendidikan agama Islam. Yaitu, a) Dimensi keimanan peserta didik terhadap
ajaran agama Islam. b) Dimensi pemahaman atau penalaran intelektual serta
keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama Islam. ¢) Dimensi penghayatan atau
pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam.
d) Dimensi pengamalan, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah di imani,
dipahami dan dihayati oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi
dalam dirinya untuk mengamalkan ajaran agama dan nilai-nilainya dalam
kehidupan pribadinya serta merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.*’

Sedang menurut Hasbi Ash-Shidigi, ruang lingkup pendidikan agama
Islam meliputi: a) Tarbiyah jismiyyah, yaitu segala rupa pendidikan yang
wujudnya menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta menegakkannya, supaya
dapat merintangi kesukaran yang dihadapi dalam pengalamannya. b) Tarbiyah
agliyah, yaitu sebagaimana rupa pendidikan dan pelajaran yang hasilnya dapat
mencerdaskan akal menajamkan otak semisal ilmu berhitung. c) Tarbiyah
adabiyah, segala sesuatu praktek maupun teori yang dapat meningkatkan budi dan
meningkatkn perangai. Tarbiyah adabiyah atau pendidikan budi pekerti/akhlak
dalam ajaran Islam merupakam salah satu ajaran pokok yang mesti diajarkan agar
umatnya memiliki dan melaksanakan akhlak yang mulia sebagaimana yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah Saw.*®

Dengan melihat arti pendidikan Islam dan ruang lingkupdi atas, jelaslah
bahwa dengan pendidikan Islam kita berusaha untuk membentuk manusia yang
berkepribadian kuat dan baik (akhlakul karimah) berdasarkan pada ajaran agama
Islam. Oleh karena itulah, pendidikan Islam sangat penting sebab dengan
pendidikan Islam, orang tua atau guru sebisa mungkin mengarahkan anak untuk

membentuk kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam.

4’Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 78.
48 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama, h. 138.
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Di dalam Pendidikan Islam umumnya dan Pendidikan Agama Islam
khususnya dalam mengajarkan materi PAIl untuk mencapai tujuan pembelajaran
digunakan berbagai macam pendekatan, Ada beberapa pendekatan yang dapat
digunakan dalam Pendidikan Agama Islam diantaranya vyaitu: pendekatan
pembiasaan, pendekatan emosional, pendekatan rasional, pendekatan keteladanan,
pendekatan fungsional.*® Sementara itu, Armai mengemukakan berbagai macam
pendekatan dalam Pendidikan Agama Islam vyakni : pendekatan filosofis,
pendekatan induksi-deduksi, pendekatan fungsional, pendekatan emosional.>°

Dari berbagai macam pendekatan yang digunakan dalam pendidikan Islam
dapat juga diterapkan dalam Pendidikan Agama Islam disekolah. Pendidikan
Agama Islam itu sendiri merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam
rangka mempersiapkan siswa atau peserta didik untuk meyakini, memahami, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan
yang telah ditetapkan.>!

e. Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Kurikulum ialah suatu program pendidikan yang berisikan berbagai bahan
ajar dan pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistemik atas
dasar norma-norma yang berlaku yang dijadikan pedomandalam proses
pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untukmencapai tujuan
pendidikan.5?

Kurikulum yang baik dan relevan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan Islam adalah yang bersifat integrated dan komperehensif serta
menjadikan Alquran dan Al Hadis sebagai pedoman utama dalam hidup.>
Sebagaimana kita ketahui ajaran pokok Islam adalah meliputi: masalah Agidah
(keimanan), syari’ah (keislaman), dan akhlak (ihsan). Ketiga kelompok ilmu

agama ini kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu

4SHaidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2007), h. 79-81.

S0Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta : Ciputat Press,
1988), h. 100.

5Ramayulis, Metologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2001), h.150.

2Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 2.

53Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran, h. 20.
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Alguran dan Al Hadits serta ditambah lagi dengan sejarah Islam (tarikh),>*

sehingga secara berurutan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tauhid (ketuhanan); Suatu bidang studi yang mengajarkan dan
membimbing untuk dapat mengetahui, meyakini dan mengamalkan
akidah Islam secara benar.

Akhlak; Mempelajari tentang akhlak-akhlak terpuji yang harus di
teladani dan tercela yang harus dijauhi. Mengajarkan pada peserta
didik untuk membentuk dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam
bentuk tingkah laku baik dalam hubungan dengan Allah, sesama
manusia maupun manusia dengan alam.

Fikih/Ibadah; merupakan pengajaran dan bimbingan untuk mengetahui
syari’at Islam yang di dalamnya mengandung perintah-perintah agama
yang harus diamalkan dan larangan yang harus dijauhi. Berisi norma-
norma hukum, nilai-nilai dan sikap yang menjadi dasar dan pandangan
hidup seorang muslim, yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh
dirinya, keluarganya dan masyarakat lingkungannya.

Studi Alquran ; merupakan perencanaan dan pelaksanaan program
pengajaran membaca dan mengartikan/menafsirkan ayat-ayat Alquran
tertentu yang sesuai dengan kepentingan siswa menurut tingkat-tingkat
madrasah yang bersangkutan. Sehingga dapat dijadikan modal
kemampuan untuk mempelajari, meresapi dan menghayati pokok-
pokok kandungan dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Al Hadits; seperti halnya Alquran diatas merupakan perencanaan dan
pelaksanaan program pengajaran membaca dan mengartikan hadits-
hadits tertentu sesuai dengan kepentingan siswa. Sehingga siswa dapat
mempelajari, menghayati dan menarik hikmah yang terkandung di
dalamnya.

Tarikh Islam; memberikan pengetahuan tentang sejarah dan
kebudayaan Islam, meliputi masa sebelum kelahiran Islam, masa Nabi

dan sesudahnya baik dalam daulah Islamiyah maupun pada negara-

%4 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama, h. 7.
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negara lainnya di dunia, khususnya perkembangan agama Islam di
tanah air.*

Standar Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam berisi sekumpulan
kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa selama menempuh pendidikan di
madrasah Ibtidaiyah. Kemampuan ini berorientasi pada perilaku efektif dan
psikomorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat
keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. Kemampuan-kemampuan yang
tercantum dalam komponen kemampuan dasar ini merupakan penjabaran dari
kemampuan dasar umum yang harus dicapai di madrasah yaitu: a) Beriman
kepada Allah Swt. dan lima rukun iman yang lain dengan mengetahui fungsi dan
hikmahnya serta terefleksi dalam sikap, perilaku dan akhlak peserta didik dalam
dimensi vertikal maupun horisontal. b) Dapat membaca, menulis, dan memahami
ayat Alquran serta mengetahui hukum bacaannya dan  mampu
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. ¢) Mampu beribadah dengan
baik sesuai dengan tuntunan syariat Islam baik ibadah wajib, maupun ibadah
sunnah. d) Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah, sahabat,
dan tabi’in serta mampu mengambil hikmah dari sejarah perkembangan Islam
untuk kepentingan hidup sehari-hari masa kini dan masa depan. €) Mampu
megamalkan sistem muamalat Islam dalam tata kehidupan bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara.>®

3. Mutu Pembelajaran

Mutu adalah keinginan pelanggan yang mungkin selama ini paling kurang
dikelola. Mutu adalah suatu terminologi yang dapat diartikan dengan berbagai
cara dimana setiap definisi bisa didukung oleh argumentasi yang sama baiknya.
Secara luas mutu dapat diartikan sebagai karakteristik dari produk atau jasa yang
memuaskan kebutuhan konsumen atau pelanggan.

Juran dalam Widjaja, mendefinisikan mutu sebagai “fitness for use” berarti

bahwa pemakaian suatu produk atau jasa harus dapat dipenuhi seperti apa yang

55Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan, h. 173-174.
%6Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama, h. 155.
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mereka butuhkan/inginkan.>” Philip Crosby dalam dalam Tim Dosen Administrasi
Pendidikan UPI, mengemukakan bahwa ada 4 prinsip mutu, yaitu: (1) Quality is
defined asconformance to requirements, not “goodness”. (Mutu didefinisikan
sebagai kesesuaian dengan tuntutan, bukan “kebaikan”). (2) The system
fordelivering quality is the prevention of poor-quality through process control,not
appraisal or correction. (Sistem untuk mengantarkan/mencapai mutu adalah
pencegahan terhadap mutu yang rendah melalui proses pengawasan, bukan
penilaian atau koreksi). (3) The performance standard is zero defects,not “that’s
close enough.” (Standar perporma adalah tidak ada kesalahan, bukan “hal itu
hampir mendekati”).(4) The measurement of quality is theprice of noncoformance,
not indexes. (Pengukuran mutu adalah harga dan ketidakseragaman, bukan indeks-
indeks).>®Selanjutnya, Deming dalam Nasution, menyatakan bahwa mutu adalah
kesesuaian dengan kebutuhan pasar. Perusahaan harus benar-benar memahami apa
yang dibutuhkan konsumen atas produk yang dihasilkannya.®®Dan, Edward Salis
dalam Suhardan, menyatakan bahwa mutu dapat didefinisikan sebagai sesuatu
yang melebihi kepuasan dan keinginan konsumen.®°

Mutu adalah perubahan. Maksudnya konsep mutu tetap berlaku untuk
seumur hidup, tetapi konsep mutu akan selalu dinamis sesuai dengan
perkembangan zaman. Mutu pembelajaran mengacu pada proses pembelajaran
dimadrasah dan hasil belajar yang mengikuti kebutuhan dan harapan stakeholder
pendidikan.Menurut Juran dalam Makawimbang, mutu sebagai “tempat untuk
pakai” dan menegaskan bahwa dasar misi mutu sebuah madrasah adalah
“mengembangkan program dan layanan yang memenuhi kebutuhan pengguna
seperti siswa dan masyarakat”.%! Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa

mutu adalah sesuatu kesempatan untuk menempatkan pada posisi kompetitif.

S"Widjaja Tunggal Amin, Manajemen Mutu Terpadu Suatu Pengantar (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 58.

8Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, h. 298.

%M. Nasution, Total Quality Management (Jakarta: Gramedia PustakaUtama, 2005), h. 17.

®Dadang Suhardan, Supervisi Profesional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Era Otonomi Daerah (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 77.

Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 42.
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Mutu pada dasarnya merupakan penyesuaian manfaat atau kegunaan. Artinya
harapan sesuai dengan kepuasan pemakai.

Dalam bidang pendidikan upaya peningkatan mutu difokuskan kepada
mutu proses pendidikan. Inti dari proses pendidikan adalah pembelajaran peserta
didik. Proses pembelajaran ini mencakup sejumlah unsur utama yang mendasar
yang membentuk mutu pembelajaran. Unsur-unsur utama dalam itu adalah :
tujuan pembelajaran, isi kurikulum, guru, sarana dan prasarana, dana, manajemen
dan evalauasi.

Pengertian mutu proses pembelajaran mengacu pada proses pendidikan
dan hasil pendidikan. Proses pendidikan yang bermutu melibatkan input seperti
siswa, guru, metode, kurikulum, sarana, lingkungan dan pengelolaan
pembelajaran yang baik. Mutu dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada
prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan. Pendidikan sesungguhnya merupakan
suatu sistem yang dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu. Mutu pembelajaran,
tentunya berhubungan dengan proses belajar mengajar yang di dalamnya terdiri
dari unsur siswa dengan guru. Proses suatu sistem dimulai dari input (masukan)
kemudian diproses dengan berbagai ativitas dengan menggunakan teknik dan
prosedur, dan selanjutnya menghasilkan output (keluaran), yang akan dipakai oleh
masyarakat  lingkungannya.%?  Sudarwan mengemukakan bahwa mutu
pembelajaran  adalah  kemampuan  sumber daya  sekolah  dalam
menstransformasikan berbagai masukan dan situasi untuk mencapai derajat nilai
tertentu bagi peserta didik.®®

Mutu pembelajaran ditentukan oleh tiga variabel, yakni budaya madrasah,
proses belajar mengajar, dan realitas madrasah. Budaya madrasah merupakan
nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan, upacara-upacara, slogan-slogan, dan berbagai
perilaku yang telah lama terbentuk di madrasah dan diteruskan dari satu angkatan
ke angkatan berikutnya, baik secara sadar maupun tidak. Budaya ini diyakini
mempengaruhi perilaku selurun komponen madrasah, yaitu guru, kepala

madrasah, staf administrasi, siswa, dan juga orang tua siswa.

2M. Nasution, Total Quality, h. 43.
83Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 22.
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Berkaitan dengan komponen-komponen yang membentuk sistem
pendidikan, lebih rinci Syaodih mengemukakan bahwa komponen input
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: Raw input, yaitu siswa yang meliputi intelek,
fisik-kesehatan, sosial-afektif dan peer group. Instrumental input, meliputi
kebijakan pendidikan, program pendidikan (kurikulum), personil (kepala
madrasah, guru, staf TU), sarana, fasilitas, media, dan biaya. Environmental input,
meliputi lingkungan madrasah, lingkungan keluarga, masyarakat, dan lembaga
sosial, unit kerja. Komponen proses menurut meliputi pengajaran, pelatihan,
pembimbingan, evaluasi, ekstrakulikuler, dan pengelolaan. Selanjutnya output
meliputi pengetahuan, kepribadian dan performansi.®

Dalam rangka mewujudkan mutu pembelajaran yang berkualitas,
pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai penjabaran lebih lanjut dari Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional, yang di dalamnya memuat tentang standar
proses. Dalam Bab | Ketentuan Umum SNP, yang dimaksud dengan standar
proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
Bab IV Pasal 19 Ayat 1 SNP lebih jelas menerangkan bahwa proses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemampuan
sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.

Uraian di atas menunjukkan bahwa mutu pembelajaran dianggap bermutu
bila berhasil mengubah sikap, perilaku dan keterampilan peserta didik dikaitkan
dengan tujuan pendidikannya. Mutu pendidikan sebagai sistem selanjutnya
bergantung pada mutu komponen yang membentuk sistem, serta proses
pembelajaran yang berlangsung hingga membuahkan hasil.

Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai baik-
buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran yang

dilaksanakan. Sistem selanjutnya tergantung pada mutu komponen yang

®4Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, h. 3.
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membentuk sistem, serta proses pembelajaran yang berlangsung hingga
membuahkan hasil. Berkaitan dengan pembelajaran yang bermutu, Muljono
menyebutkan bahwa konsep mutu pembelajaran mengandung lima rujukan, yaitu:
(1) kesesuaian, (2) daya tarik, (3) efektivitas, (4) efisiensi dan (5) produktivitas
pembelajaran.®

Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dibenahi dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal ini guru menjadi titik fokusnya.
Berkenaan dengan ini Suhardan mengemukakan pembelajaran pada dasarnya
merupakan kegiatan akademik yang berupa interaksi komunikasi antara pendidik
dan peserta didik.Proses ini merupakan sebuah tindakan profesional yang
bertumpu pada kaidah-kaidah ilmiah. Aktivitas ini merupakan kegiatan guru
dalam mengaktifkan proses belajar peserta didik dengan menggunakan berbagai
metode belajar.® Menurut Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.®’

Berkaitan dengan pembelajaran yang bermutu, Mulyono menyebutkan
bahwa konsep mutu pembelajaran mengandung lima rujukan, yaitu: kesesuaian,
pembelajaran, efektivitas, efisiensi, produktivitas. Pembelajaran yang bermutu
akan bermuara pada kemampuan guru dalam proses pembelajaran. Kegiatan
belajar mengajar dilaksanakan dalam suasana tertentu dengan dukungan sarana
dan prasarana pembelajaran tertentu tertentu pula.®® Oleh karena itu, keberhasilan
mutu pembelajaran sangat tergantung pada: guru, siswa, sarana pembelajaran,
lingkungan kelas, dan budaya kelas. Semua indikator tersebut harus saling
mendukung dalam sebuah sistem kegiatan pembelajaran yang bermutu.

Sanusi menyebutkan tiga dimensi mutu pendidikan khusus mutu
pembelajaran yaitu : (1) Dimensi mutu mengajar yang sangat terkait dengan

faktor-faktor kemampuan dan profesionalitas guru, sehingga kajian terhadap mutu

®5Pudji Muljono, Standar Proses Pembelajaran (Jakarta: Buletin BSNP Vol. 1 No. 2 Mei
2006), h. 29.

%Dadang Suhardan, Supervisi Profesional, h. 67.

870Oemar, Dasar-dasar Pengembangan, h. 5.

8 Abdurrahman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), h. 29 .
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pendidikan berarti kajian masalah mutu guru dan mutu proses pendidikan. (2)
Dimensi bahan ajar, yang berbicara masalah kurikulum dalam arti sejauh mana
kurikulum suatu institusi pendidikan relevan dengan kebutuhan anak di
masyarakat dan kebutuhan lingkungan pendidikan yang berubah demikian cepat.
(3) Dimensi hasil belajar, yang terakhir ini mencakup baik perolehan nilai-nilai
hasil belajar maupun dalam cakupan yang luas, yaitu perolehan lapangan
pekerjaan dan sekaligus perolehan pendapatan setiap lulusan.®®

Dalam hal ini fokus mutu proses pembelajaran adalah mutu kegiatan yang
dilaksanakan guru dan siswa dalam proses optimalisasi masing-masing peran,
yang mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
penilaian yang dilaksanakan selama pelajaran berlangsung yang dinyatakan dalam
bentuk persentase kehadiran guru dalam mengelola pembelajaran, nilai
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dari kepala sekolah atau pengawas.

Dalam pembelajaran yang bermutu terlibat berbagai input pembelajaran
seperti; siswa (kognitif, afektif, atau psikomotorik), bahan ajar, metodologi
(bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana madrasah, dukungan administrasi dan
sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang
kondusif. Mutu pembelajaran ditentukan dengan metode, input, suasana, dan
kemampuan melaksanakan manajemen proses pembelajaran itu sendiri.
Pembelajaran yang bermutu adalah pembelajaran yang efektif yang pada intinya
adalah menyangkut kemampuan guru dalam proses pembelajaran di kelas.

Nanang menyatakan bahwa proses pembelajaran diartikan sebagai
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses optimalisasi, masing-
masing peran yang mencakup kehadiran tatap muka (estimasi waktu), aktivasi
KBM, diskusi/tanya jawab, pemanfaatan buku dan alat-alat pelajaran (optimalisasi
sumber-sumber  belajar), yang dilaksanakan  selama  pembelajaran
berlangsung.”®Berdasarkan hal tersebut, indikator untuk mengukur mutu

pembelajaran yang efektif yaitu antara lain sebagai berikut :

%Achmad Sanusi, Strategi Operasional Peningkatan Mutu Wajar 9 Tahun dan Pendidikan
Luar Sekolah di Desa Tertinggal (Bandung: IKIP Bandung, 1994), h. 73.

“Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
h. 113.
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1. Efisiensi Waktu; Efisiensi waktu turut menentukan kualitas belajar siswa
yang sekaligus mempengaruhi prestasi belajarnya. Dengan sub indikator,
yaitu: ketepatan kehadiran tatap muka guru dengan murid.

2. Optimalisasi Sumber Belajar; Sumber belajar (learning resources) adalah
semua sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat
digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun
secara terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam
mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu. Dengan sub
indikator, yaitu: aktivasi kegiatan belajar mengajar, adanya diskusi dan
tanya jawab guru dengan murid, pemanfaatan buku atau bahan ajar,
pemanfaatan alat-alat pelajaran.

3. Pelaksanaan Evaluasi; Evaluasi merupakan salah satu kegiatan utama yang
harus dilakukan oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
penilaian, gurunakan mengetahui perkembangan hasil belajar, intelegensi,
bakat khusus, minat, hubungan sosial, sikap dan kepribadian siswa atau
peserta didik. Dengan sub indikator, yaitu: teknik penilaian yang
diberikan, evaluasi pembelajaran.

4. Frekuensi Bimbingan Belajar; Jika setiap siswa diberi kesempatan
bimbingan belajar dengan waktu yang sesuai yang dibutuhkan oleh
masing-masing peserta didik, maka mereka akan mampu mencapai tarap
penguasaan yang sama. Oleh karena itu, tingkat penguasaan belajar
merupakan fungsi dari proporsi jumlah waktu yang disediakan guru,
dengan jumlah waktu yang diperlukan peserta didik untuk belajar. Dengan
sub indikator, yaitu: lamanya proses belajar mengajar.

Berdasarkan hal diatas, maka efektifitas penyelenggaraan pendidikan akan
menghasilkan kualitas pendidikan yang diharapkan sesuai dengan visi, misi dan
tujuan dari suatu sistem pembelajaran yang diselenggarakan di lingkungan

sekolah.



46

B. Kajian Terdahulu

1. Yahaya Niwae, 2012, Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar Ban Bangpu Yaring Pattani Thailand. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui manajemen kurikulum agama Islam (PAI) pada Sekolah
Dasar Ban Bangpu Yaring Pattani Thailand Selatan dilihat dari segi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen kurikulum PAI yang ada di SD Ban Bangpu terdiri dari beberapa
tahap yaitu: (1) perencanaan kurikulum dimulai dengan khusus tentang
kurikulum Islam tingkat satuan pendidikan dasar, SWOT, menentukan tim
penyusun  kurikulum  PAI, penyusunan Kkurikulum, revisi dengan
memperhatikan masukan dari pihak-pihak terkait, persetujuan oleh Dinas atau
kantor pendidikan dasar setempat, dan akhirnya baru di plaksanaan, (2)
Pelaksanaan kurikulum PAI belum berjalan dengan baik karena kurikulum
masih baru dan guru belum siap untuk menghadapi perubahan. Guru masih
kurang pengetahuan dan pengalaman dalam membuat dan menggunakan
media serta multi media untuk menarik siswa dalam proses belajar mengajar,
(3) evaluasi hasil belajar siswa telah dilaksanakan oleh guru untuk mengetahui
tingkat ketuntasan pencapaian kompetensi dasar siswa di sekolah dasar.
Penilaian hasil belajar siswa dilaksanakan setiap akhir kompetensi dasar
selesai, sesuai dengan beberapa indikator yang telah dibahas dengan mengacu
kepada nilai kriteria ketuntasan minimum dengan cara evaluasi 4 tahap yaitu
tingkat kelas, sekolah, lokasi, dan nasional.

2. Mochamad Arifin, 2014, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Studi Komparasi SDIT Assalamah dengan SDI Istigomah Kecamatan
Ungaran Barat Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2013/ 2014).
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendiskripsikan manajemen pembelajaran
di SDIT Assalamah dengan SDI Istigomah yang terdiridari perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. (2) Mengetahui perbedaan manajemen
pembelajaran PAI antara SDIT Assalamah dengan SDI Istigomah
Kec.Ungaran Barat Kab.Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

manajamen pembelajaran PAI di SDIT Assalamah dengan SDI Istigomah
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memiliki perbedaan dalam perencanaan program yang sudah dijelaskan dalam
struktur kurikulum, perencanaan program tersebut isinya tentang jumlah jam
pertemuan dalam satu minggu di SDIT Assalamah 35 menit atau 1 jam
pertemuan dan pembelajaran PAI hanya dilaksanakan mulai kelas 5-6, adapun
kurikulum lokal yang dijadikan cirikhas meliputi pelajaran kitabah, tahsin,
tahfid dan tilawah, sedangkan pembelajaran PAI di SDI Istigomah 105 menit
atau 3 jam pertemuan dalam satu minggu dimulai kelas 1-6, adapun kurikulum
lokal yang dijadikan cirikhas keunggulan meliputi tartil, tahfid dan khot.
Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di SDIT Assalamah guru PAI akan
mendapatkan penghargaan dari yayasan apabila mereka mampu memenuhi
raport guru yang sudah ditetapkan oleh yayasan secara holistik, sedangkan
penghargaan yang diberikan oleh yayasan kepada guru PAI di SDI Istigomah
sifatnya insidentil. Dalam pembagian alokasi waktu belajar SDIT Assalamah
menggunakan proses pembelajaran dengan program Full Day School
sedangkan sistem pembelajaran di SDI Istigomah menggunakan proses
pembelajaran dengan program standar yang telah ditentukan oleh Yayasan
Istiqgomah. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa guru sebagai kunci
keberhasilan dalam meningkatkan mutu pendidikan, hendaknya antara kepala,
waka kurikulum dan guru PAI bersinergi di dalam melakukan perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.

Moch. Tolchah, 2012, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam: Studi
Pemahaman Pendidik dan Tenaga Pendidikan tentang Pendidikan Umum
dengan Kekhasan Agama Islam di MAN 3 Malang. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan: Pertama, pemahaman guru dan tenaga kependidikan lainnya di
MAN 3 Malang tentang makna substantif madrasah sebagai pendidikan umum
dengan kekhasan agama Islam adalah lembaga pendidikan yang memberikan
materi umum sama dengan sekolah umum, namun ada penambahan materi
agama, budaya islami (religious culture) yang diciptakan layaknya pondok
pesantren, hal ini dilakukan untuk meningkatkan kompetensi lulusan baik
akademik maupun non akademik sebagai ciri khas lembaga pendidikan

bercirikhas agama Islam. Kedua, Upaya guru dan tenaga kependidikan lainnya
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dalam mewujudkan makna substantif madrasah sebagai pendidikan umum
dengan kekhasan agama Islam ke dalam praktik pengembangan kurikulum di
MAN 3 Malang: 1) Pemilihan media, bahan ajar dan metode pembelajaran
yang Islami, 2) Integrasi Islam dalam kegiatan pembelajaran baik dalam
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi, 3) Model integrasi Islam dengan
materi adalah memasukkan nilai Islam dalam materi pelajaran umum, 4) Jika
terjadi benturan konsep dilakukan diskusi dengan guru yang lebih kompeten.
Ketiga, Strategi penguatan kekhasan agama Islam dalam rangka mendukung
praktik pengembangan kurikulum di MAN 3 Malang: 1) Diangkatnya waka
bidang keagamaan yang memiliki tugas pokok dalam mengembangkan
program-program keagamaan, misalnya Pondok Ramadlan, PHBI, pembiasaan
mengaji sebelum pelajaran dimulai dan lain sebagainya, 2) Monev dilakukan
langsung oleh kepala Madrasah baik dalam rapat dinas maupun observasi
langsung KBM, 3) Membuat kegiatan pembiasaan, 4) Perecanaan dalam
dalam Visi, Misi dan Renstra Madrasah.

. Sri Intan Wahyuni, 2009, Manajemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran PAIl di MTs Negeri Laboratorium UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta (Tahun Pelajaran 2008/ 2009). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis mengenai bagaimana implementasi
manajemen kurikulum di MTs Negeri Laboratorium UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta serta mengetahui peranan manajemen kurikulum dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PAI di MTs Negeri Laboratorium UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1)
Implementasi manajemen kurikulum di MTs Negeri Laboratorium UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta meliputi: landasan dan tujuan manajemen kurikulum
yaitu KTSP dan Permendiknas tahun 2007, perencanaan kurikulum PAI yaitu
penyusunan silabus dan RPP, pelaksanaan kurikulum PAI yaitu pada tingkat
sekolah dan tingkat kelas yang dikembangkan oleh masing-masing guru PAl,
dan penilaian kurikulum PAI yang dilakukan setelah proses belajar mengajar
dan pada akhir semester melalui ujian akhir semester dan ujian nasional. (2)

Manajemen kurikulum dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI dengan
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melihat beberapa prinsip diantaranya prinsip relevansi yaitu kurikulum
memiliki keterkaitan dengan kebutuhan masyarakat, prinsip fleksibilitas yaitu
program pembelajaran yang terencana dilaksanakan secara fleksibel selama
proses belajar mengajar, prinsip kontinuitas yaitu pelaksanaan proses belajar
mengajar dilakukan secara berkesinambungan, prinsip efisiensi yaitu proses
belajar mengajar dilakukan sesuai dengan jadwal yang ditentukan, dan prinsip
efektivitas yaitu manajemen kurikulum PAI yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian kurikulum dapat membawa hasil yang berguna
bagi madrasah.

Novita Rahmawati, 2013, Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis implementasi manajemen kurikulum PAl,
efektifitasnya, dan faktor-faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi implementasi manajemen kurikulum PAI di SDIT Alam Nurul
Islam Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Implementasi
manajemen kurikulum PAI di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta meliputi
kegiatan perencanaan kurikulum PAI dengan penyusunan rencana kerja
sekolah, silabus PAI, lesson plan PAI, spider web, weekly planning sheet, dan
RPP, pelaksanaan manajemen kurikulum PAI terbagi menjadi dua tingkat
yaitu tingkat sekolah dan tingkat kelas, evaluasi kurikulum PAI yakni dengan
mengadakan evaluasi program PAI, evaluasi proses pembelajaran PAI, dan
evaluasi hasil belajar siswa. (2) Manajemen kurikulum PAI di SDIT Alam
Nurul Islam Yogyakarta berlangsung secara efektif dilihat dari terlaksananya
program yang telah disusun dan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. (3)
Faktor-faktor penunjang dalam pelaksanaan manajemen kurikulum PAI yaitu,
adanya konsep keterpaduan, adanya ustadz/ustadzah yang kreatif untuk
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan mencerdaskan, dan
penciptaan keadaan yang Islami. Sedangkan hambatannya yaitu kurangnya

persiapan mengajar dan kurangnya dukungan orang tua.



